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Menjadikan Museum Purwodadi sebagai Sumber Belajar
untuk Menanamkan Nilai - Nilai Kearifan Lokal

Ahmad Ulinnuha, Leanvin Didik Widaryoko, Siti Mega Farihatun
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG

RINGKASAN
Museum merupakan suatu tempat yang sangat penting untuk menyimpan dan melestarikan benda-benda hasil kebudayaan masa lampau. Selain itu, museum juga dapat meningkatkan rasa nasionalisme melalui rekonstruksi masa lalu dan juga untuk menanamkan nilai-nilai kearifan lokalsuatu daerah.
Namun di zaman modern ini minat siswa untuk menggali pengetahuan tentang sejarah dan warisan budaya justru semakin menurun. Para pelajar yang seharusnya dapat memanfaatkan museum sebagai sumber belajar justru lebih memilih untuk memanfaatkan teknologi modern sebagai penunjang pembelajaran mereka. Padahal jika pelajar lebih memanfaatkan museum sebagai sumber dalam penunjang pembelajaran mereka. Kurangnya sosialisasi, penataan museum yang kurang menarik, tempatnya yang kurang strategis membuat siswa kurang berminat datang ke museum, perlu program-program yang baru yang menarik untuk meningkatkan minat siswa belajar di Museum Purwodadi.
Strategi yang harus dibentuk oleh Museum Purwodadi harus mempertimbangkan karakteristik pengunjung museum seperti latar belakang pendidikan, pekerjaan dan tujuan mereka mengunjungi museum. Dengan pertimbangan tersebut tentunya diharapkan strategi yang dibuat nantinya disesuaikan dengan produk museum, karakter, keinginan dan kebutuhan pengunjung. Program-program yang harus disusun seperti: Pameran Tetap, Museum Masuk Sekolah dan Museum Keliling, kunjungan Sekolah, Workshop dan Diskusi dan acara khusus lainnya.
Program-program ini penting  untuk meningkatkan minat belajar siswa atau pelajar untuk belajar di Museum Purwodadi untuk menanamkan nilai-nilai kearifan lokal, kecintaan terhadap sejarah serta sikap nasionalisme dan ikut maju dalam perkembangan zaman tanpa harus menghilangkan budaya, adat serta peninggalan-peninggalan dari nenek moyang.
Dalam proses pembuatan program-program, diperlukan ketelitian dan ketekunan yang tinggi. Untuk menciptakan program yang diminati oleh berbagai kalangan.





PENDAHULUAN

Latar Belakang
Museum merupakan suatu badan tetap, tidak tergantung kepada siapa pemiliknya melainkan harus tetap ada. Museum bukan hanya merupakan tempat kesenangan, tetapi juga untuk kepentingan studi dan penelitian. Museum terbuka untuk umum dan kehadiran serta fungsi-fungsi museum adalah untuk kepentingan dan kemajuan masyarakat.
Kabupaten Grobogan merupakan suatu daerah yang memiliki  perjalanan sejarah yang panjang, sehingga menciptakan suatu  kebudayaan yang hingga kini harus tetap terjaga dan terpelihara  keasliannya. Predikat sebagai kota yang bersejarah bukanlah sekedar ucapan  semata, melainkan terbukti dengan keberadaan warisan cagar budaya  yang menunjukkan jati diri Kabupaten Grobogan. Adanya bangunan-bangunan dan benda-benda yang memenuhi kriteria sebagai  benda cagar budaya. Bangunan-bangunan tersebut meliputi Kodim (Pada zaman belanda sebagai distribusi logistik perang), Pendopo Kabupaten, gedung SMP Negeri 1 Purwodadi, gedung Wisuda Budaya, SMP Kristen, Kantor Kawedanan Kradenan.
Untuk menjaga kelestarian cagar budaya diperlukan suatu sarana  tertentu. Demikian halnya dengan Kabupaten Grobogan, seiring dengan  banyak ditemukannya benda-benda antik / kuno oleh masyarakat, yang kemudian menurut arkeolog benda tersebut termasuk dalam kategori BCB (Benda Cagar Budaya). Kemudian tercetuslah ide oleh pemerintah daerah Kabupaten Grobogan untuk mendirikan sebuah museum yang di berinama “Museum Lokal Purwodadi”.
Dewasa ini, museum-museum telah mengalami suatu perkembangan. Museum tidak lagi ingin disebut sebagai “gudang” tempat menyimpan barang-barang antik seperti anggapan masyarakat pada umumnya, tetapi museum berusaha untuk menjadi tempat dimana pengunjung dapat merasakan suatu suasana dan pengalaman yang berbeda, yang hanya akan mereka dapatkan jika mereka berkunjung ke museum. Perubahan ini membuat peran museum berkembang menjadi tempat preservasi, penelitian dan komunikasi, yang tujuannya untuk menyampaikan misi edukasi sekaligus rekreasi kepada masyarakat.
Namun, minat siswa untuk menggali pengetahuan tentang sejarah dan warisan budaya justru semakin menurun. Para pelajar yang seharusnya dapat memanfaatkan museum sebagai sumber belajar justru lebih memilih untuk memanfaatkan teknologi modern sebagai penunjang pembelajaran mereka. Padahal jika pelajar lebih memanfaatkan museum sebagai sumber dalam penunjang pembelajaran mereka, selain mendapatkan ilmu pengetahuan juga dapat melihat langsung sumber ilmu pengetahuan tersebut.
Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti dengan beberapa siswa di Kabupaten Grobogan, alasan pelajar tidak mau memanfaatkan Museum Purwodadi “saya tidak tahu kalau di Kabupaten Grobogan ada museum” kata Azam Jauhari. sebagian lainnya mengatakan “karena tempatnya jauh sehingga sulit dijangkau, selain itu kondisi museum saat ini tidak terawat dan jarang dibuka membuat saya tidak nyaman berkunjung ke Museum Purwodadi” ujar Siti Nurkhayati pelajar dari Pulokulon.
Dari permasalahan diatas, penelilti akan mengkaji dalam tulisan ini dengan judul “Menjadikan Museum Purwodadi sebagai Sumber Belajar untuk Menanamkan Nilai- Nilai Kearifan Lokal”.

Tujuan
Karya tulis ini bertujuan untuk memberikan inovasi baru pada pengelolaan museum yang semakin tidak disukai pelajar maupun masyarakat agar dapat lebih diminati siswa dan masyarakat sebagai media pembelajaran, serta melestarikan benda warisan sejarah yang ada di Kabupaten Grobogan.

Manfaat
Dari penulisan karya tulis ini manfaat yang diharapkan adalah dapat menjadi inspirasi masyarakat terutama pengelola museum dalam membuat inovasi baru, dan juga program-program baru untuk kemajuan permuseuman di Indonesia.


GAGASAN

Kondisi Kekinian Pencetus Gagasan
Museum Lokal Purwodadi yang terletak di jalan Pemuda no. 35 kompleks Kantor Pendidikan Kabupaten Grobogan. Kondisi museum saat ini sangat memprihatinkan benda-benda bersejarah yang menjadi aset museum tidak terawat. Museum tersebut sebenarnya berisi benda-benda bersejarah yang sangat menarik seperti keramik cina, alat musik gamelan, koleksi wayang kulit, koleksi wayang golek, guci cina, lingga yoni dari batu putih, benda-benda perunggu seperti gelang, rantai lampu, pusaka majapahit, meriam, lesung kuno, luku atau garu, kayu jati tertua di Grobogan yang berumur ribuan tahun dan fosil-fosil kerang laut (bukti bahwa daerah Grobogan pada masa glasial masih berupa lautan), rahang stegodon (gajah purba), artefak berlatar belakang agama Hindhu dari batu kapur (arca-arca, peripih), batu merah, pipisan.
Ketidaktauan masyarakat akan adanya museum membuat museum ini jarang dikunjungi, sehingga hanya orang  yang tahu keberadaan museum itu saja yang datang ke Museum Lokal Purwodadi. Sebenarnya masalah ini adalah masalah yang sangat kompleks, sehingga harus segera diatasi, ruangan museum yang terkesan kuno bisa menjadi menarik apabila penataannya dibuat semenarik mungkin sehingga pelajar maupun masyarakat tertarik untuk berkunjung kesana. 
Minimnya pemanfaatan Museum Lokal Purwodadi tak lepas dari kondisi fisik museum itu sendiri, selain itu sikap Pemerintah Daerah Kabupaten Grobogan yang terbilang pasif juga dapat digolonggkan sebagai penyebab minimnya pemanfaatan Museum Lokal Purwodadi. Meskipun tempatnya kecil jika kondisinya tertata rapi, bersih dan terawat pasti Museum Lokal Purwodadi juga akan di manfaatkan oleh masyarakat terutama pelajar untuk bahan referensinya. 
Penyebab utama museum kurang diminati adalah karena kurangnya sosialisasi dari pengelola museum yang menjadi penyebab hal tersebut, sehingga masyarakat banyak yang tidak mengetahui keberadaan Museum Lokal Purwodadi (MLP). Oleh karena itu alangkah baiknya apabila sosialisasi terus di jalankan dalam mengenalkan museum tersebut agar masyarakat umum mengetahui keberadaanya.

Solusi yang pernah Ditawarkan 
Museum merupakan suatu badan tetap, tidak tergantung kepada siapa pemiliknya melainkan harus tetap ada. Museum bukan hanya merupakan tempat kesenangan, tetapi juga untuk kepentingan studi dan penelitian. Museum terbuka untuk umum dan kehadiran serta fungsi-fungsi museum adalah untuk kepentingan dan kemajuan masyarakat.
Oleh karena itu fungsi museum sangat penting sekali bagi kehidupan berbangsa dan bernegara demi kemajuan bangsa. Akan tetapi, dengan kemajuan teknologi yang sangat cepat membuat peran museum semakin ditinggalkan oleh masyarakat terutama generasi muda.  Kurangnya perhatian dari pemerintah juga menambah kondisi museum menjadi semakin tidak terawat. Faktor utama kurang diminatinya museum yaitu karena pengelolaan museum yang buruk, sehingga membuat museum semakin tidak  diminati oleh masyarakat.
Program yang pernah diterapkan oleh Museum Purwodadi ialah dengan menyebar selebaran, seperti: phamflet dan penataan museum yang baik. Akan tetapi hal itu kurang berhasil karena pengelolaannya yang kurang baik, sering tidak dibukanya museum mmisalkan membuat siswa yang sudah terlanjur datang kecewa. Selain itu masalah jarak yang ditempuh bagi siswa yang rumahnya jauh dari musem membuat siswa enggan pergi ke museum. Hal itu membuat sangat sedikit sekali siswa maupun masyarakat yang jarang pergi ke museum. Sangat sedikit inovasi yang dilakukan oleh pihak museum untuk mempromosikan museum juga membuat banyak siswa yang tidak tau keberadaan museum.

Solusi yang Ditawarkan
Strategi yang harus dibentuk oleh MLP harus mempertimbangkan karakteristik pengunjung museum seperti latar belakang pendidikan, pekerjaan dan tujuan mereka mengunjungi museum. Dengan pertimbangan tersebut tentunya diharapkan strategi yang dibuat nantinya disesuaikan dengan produk museum, karakter, keinginan dan kebutuhan pengunjung.
Berikut ini adalah pembahasan lebih lanjut mengenai analisis strategi yang dapat dibentuk dan dikembangkan oleh MLP:

1. Pameran Tetap
Pihak MLP dapat memilih bagaimana mereka akan menyajikan pameran tetapnya, setelah mengetahui apa yang menjadi keinginan dan kebutuhan pengunjung. Walaupun bertindak sebagai fasilitator, pihak museum dapat menggunakan cara didaktik dalam penyajian pamerannya, seperti yang saat ini telah dilakukan. Metode didaktik ini menampilkan sajian yang tertata secara sistematis dan terstruktur.
Beberapa hal yang harus diperhatikan oleh pihak museum dalam metode penyajian pameran mereka pertama adalah alur cerita yang disajikan harus jelas, sehingga pengunjung tahu arah pergerakan mereka setelah melihat satu sajian menuju sajian berikutnya, walaupun tanpa arahan dari pemandu. Koleksi yang ditampilkan juga harus benar-benar mewakili periode tertentu dari peristiwa sejarah.
Penyajian koleksi dalam ruang pamer MLP masih harus ditunjang dan dikemas lebih lanjut agar menarik dan dapat memberikan suatu nuansa dan pengalaman baru bagi pengunjung. Tampilan dalam tata pamer museum tidak perlu canggih atau terkesan mewah, karena yang terpenting adalah bagaimana informasi dapat disampaikan dengan cara yang sederhana, singkat, tetapi tetap jelas dan berkesan (Goodlad dan McIvor, 1998). Salah satu cara sederhana yang dapat dilakukan saat ini adalah dengan mengganti informasi pada label koleksi secara berkala. Seperti yang kita ketahui bahwa dari satu koleksi, dapat dimunculkan berbagai macam cerita dan makna yang dapat dikaitkan dengan berbagai peristiwa. Namun, tentunya untuk dapat membuat suatu cerita atau makna dibalik koleksi tersebut, pihak museum harus melakukan penelitian sekaligus interpretasi terlebih dahulu mengenai koleksi yang akan ditampilkan.
2. Program Museum
Membuat dan mengemas program-program dengan muatan pendidikan dan hiburan yang seimbang sebagai bagian dari misi utama dalam memberikan pelayanan edukasi kepada pengunjung. Program-program edukasi ini ada yang dilakukan di luar museum, dan ada yang dilakukan di dalam museum. Berikut ini adalah program-program yang dapat dibuat dan dijalankan oleh MLP:
a. Museum Masuk Sekolah dan Museum Keliling
Program Museum Masuk Sekolah dan Museum Keliling adalah contoh program edukasi yang dilakukan di luar museum. Untuk menjalankan program ini, museum dapat menjalin kerja sama dengan pihak sekolah yang bersangkutan atau dengan instansi pemerintah, misalnya dengan Direktorat Permuseuman Departemen Kebudayaan dan Pariwisata. Jadi, tidak hanya lewat penyuluhan yang terkesan sangat formal, tetapi dengan membawa koleksi museum ke sekolah-sekolah, agar dapat digunakan sebagai bahan ajar oleh para guru di sekolah. Hal ini akan menjadikan museum lebih hidup, karena mereka tidak hanya menunggu masyarakat untuk datang berkunjung, tetapi mereka yang mendatangi masyarakat tersebut.
Jika program museum masuk sekolah bertujuan untuk menjangkau segmen anak-anak di sekolah-sekolah, maka program museum keliling ditujukan untuk menjangkau segmen orang dewasa, masyarakat luas, termasuk mereka yang berada di daerah-daerah yang jauh dari museum. Program museum keliling ini dapat dibuat oleh museum dengan cara membawa dan menampilkan koleksi museum, baik asli maupun replika dalam sebuah kendaraan (seperti mini bus) yang telah dirancang sedemikian rupa, sehingga masyarakat dapat masuk ke dalam kendaraan dan melihat-lihat seperti apa koleksi yang ditampilkan tersebut.
b. Kunjungan Sekolah
Program ini termasuk program yang dilakukan di dalam museum. Saat ini, museum harus memikirkan kembali bagaimana agar kunjungan siswa-siswa sekolah itu bukan hanya sekadar formalitas tanpa makna, melainkan menjadi suatu pengalaman baru yang mendidik bagi para siswa dan para guru. Dalam kegiatan ini, museum harus dapat bekerja sama dengan para guru dan memperkenankan mereka menggunakan sumber daya yang ada di museum dengan lebih baik.
Kunjungan sekolah ke museum ini hendaknya bukan menjadi suatu akhir dari proses belajar siswa, tetapi menjadi bagian dari serangkaian kegiatan belajar mereka. Oleh karena itu, sebelum kunjungan dilakukan akan lebih baik bila ada perencanaan awal antara pihak museum dengan pihak sekolah, dalam hal ini diwakili oleh para guru, sehingga dapat merangkai suatu kegiatan edukasi yang bermakna. Tugas museum dalam kegiatan ini adalah menyediakan berbagai materi pendidikan, sesuai dengan kebutuhan sekolah yang bersangkutan, seperti penyediaan lembar kerja siswa (LKS), katalog, dan fasilitas pendukung lainnya.
c. Workshop dan Diskusi.
Seperti halnya program kunjungan sekolah, kegiatan seperti workshop dan diskusi ini merupakan program yang dilaukan di dalam museum. Sebelum museum mengadakan kegiatan seperti workshop atau diskusi, harus ditentukan terlebih tema dan sasaran atau target yang ingin dicapai, apakah untuk pengunjung umum, anak sekolah, atau untuk para guru misalnya.
Target ini dapat disesuaikan dengan tema yang akan diambil oleh museum, misalnya tema mengenai konservasi kertas/buku langka. Museum dapat menjalin kerja sama dengan Perpustakaan Nasional untuk mendatangkan seorang konservator kertas yang akan memberikan pengetahuan mengenai bagaimana merawat koleksi tersebut. Tentu yang ingin datang ke acara ini bukanlah anak-anak sekolah dasar, tetapi mereka yang memang memiliki koleksi sejenis itu, atau memang berkecimpung dalam dunia yang berkaitan dengan tema tersebut, misalnya saja para pustakawan atau kolektor buku langka.

d. Acara-Acara Khusus
Menurut Ambrose dan Paine, salah satu cara yang paling efektif bagi museum untuk menyediakan layanan edukasi adalah dengan mengorganisir acara-acara khusus, yang bisa berlangsung selama sehari, seminggu, atau lebih. Acara-acara ini dapat mengambil satu tema khusus, dengan berbagai aktivitas didalamnya.
Berbagai acara dan kegiatan yang dibuat oleh museum ini dapat dilakukan di dalam maupun di luar museum, dengan mempertimbangkan sumber daya manusia dan dana yang tersedia. Salah satu contoh kegiatan yang dapat dilakukan oleh MLP adalah Pekan Sejarah dan Arkeologi, yang bertujuan untuk menanamkan apresiasi siswa SD, SMP atau SMA mengenai sejarah dan warisan budaya bangsanya.
Kegiatan ini merupakan salah satu contoh kegiatan edukasi museum yang terdiri atas berbagai macam aktivitas, yang merangsang para siswa untuk belajar secara aktif. Kegiatan yang berlangsung selama dua hari ini mencakup kegiatan dialog interaktif, menonton film/video dokumenter tentang sejarah dan tinggalan budaya yang ada di Jakarta, menyaksikan pameran yang ada di museum, kunjungan/wisata kampung tua yang dipandu oleh para guide, melakukan aktivitas dengan objek koleksi yang ada di museum (demonstrasi membuat cetakan prasasti, rekonstruksi gerabah, menggambar sketsa, dan puzzle game).
Program lain yang dapat dilakukan oleh museum adalah memperkenalkan diri mereka kepada masyarakat luas dengan mengadakan pameran temporer di pusat perbelanjaan atau tempat-tempat publik lainnya. Untuk menjalankan program ini, mereka harus menjalin kerja sama dengan instansi pemerintah atau pihak swasta, seperti pihak pengelola mall, pihak perbankan atau BUMN yang dapat menjamin keamanan koleksi museum, serta jika memungkinkan melibatkan pihak sekolah atau universitas untuk menyediakan guide selama pameran.

Pihak-Pihak yang dapat Mengimplementasikan Gagasan
Gagasan ini dapat terwujud melalui partisipasi aktif pihak-pihak sebagai berikut : 
1. Mahasiswa 
Diperlukan ide-ide yang kretif yang diperoleh dari program kreativitas mahasiswa. 
2. Masyarakat khususnya pelajar
Adanya dukungan dari berbagai lapisan masyarakat pada penerapan gagasan ini. Utamanya pelajar yang memberikan ide dalam pembuatan gagasan ini serta diharapkan dapat berpartisipasiaktif dalam penerapan gagasan ini.
3. Pengelola Museum Lokal Purwodadi
Melihat salah satu tujuan dari pembuatan gagasan ini ialah agar Museum semakin diminati dan dikunjungi oleh masyarakat khususnya pelajar.
4. Pemerintah Kabupaten Grobogan
Diperlukan dukungan dana dari pemerintah Kabupaten Grobogan untuk melaksanakan program-program yang telah disusun.

Langkah-Langkah Strategis yang Dilakukan
Dalam mengimplementasikan gagasan ini ada beberapa langkah yang perlu di perhatikan, yaitu :
1. Perencanaan Program
Hal pertama yang harus dilakaukan adalah menyusun program-program untuk meningkatkan minat siswa berkunjung ke Museum Lokal Purwodadi.
2. Pelakasanaan Program
Pelaksaan program merupakan proses melaksanakan program-program yang telah disusun ketika proses perencanaan. Seperti: pameran tetap, museum keliling, museum masuk sekolah, kunjungan sekolah, workshop dan diskusi dll.
3. Evaluasi Program
Evaluasi merupakan proses menilai kelebihan/kekurangan program dan sejauh mana hasil pencapaian yang diperoleh setelah pelaksaan program untuk dijadikan bahan pertimbangan pelaksanaan program selanjutnya.

KESIMPULAN

Gagasan Yang Diajukan
Inti gagasan yang penulis ajukan adalah Program-program yang harus dilakukan Museum Purwodadi untuk meningkatkan minat belajar pelajar untuk mengunjungi Museum Lokal Purwodadi sebagai wisata edukasi yang berazaskan nilai-nilai kearifan lokal.

Teknik Implementasi Yang Akan Dilakukan
Pada penerapan gagasan digunakan utamanya program yang sesuai dengan karakteristik pengunjung, sehingga setiap mengunjung dapat menikmati koleksi benda yang ada di Museum Lokal Purwodadi. Langkah-langkah implementasi untuk mewujudkan gagasan “Menjadikan Museum Purwodadi sebagai Sumber Belajar untuk Menanamkan Nilai - Nilai Kearifan Lokal” ini adalah :
1. Perencanaan Program
Hal pertama yang harus dilakaukan adalah menyusun program-program untuk meningkatkan minat pengunjung Museum Lokal Purwodadi.
2. Pelakasanaan Program
Pelaksaan program merupakan proses melaksanakan program-program yang telah disusun saat perencanaan.
3. Evaluasi Program
Evaluasi merupakan proses menilai kelebihan/kekurangan program dan sejauh mana hasil pencapaian yang diperoleh setelah pelaksaan program untuk dijadikan bahan pertimbangan pelaksanaan program selanjutnya.

Prediksi Hasil Yang Akan Diperoleh
Gagasan ini adalah salah satu inovasi yang utamanya diperuntukkan kepada pengelola Museum Purwodadi, masyarakat umum serta pelajar pada khususnya. Apabila gagasan ini dapat berjalan dengan baik maka dapat diprediksikan satu tahun berikutnya minat belajar siswa atau pelajar akan meningkat dan nilai-nilai kearifan lokal dapat tertanam kepada pelajar atau siswa, kecintaan terhadap sejarah serta sikap nasionalisme akan meningkat dan ikut maju dalam perkembangan zaman tanpa harus menghilangkan budaya, adat serta peninggalan-peninggalan dari nenek moyang.
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LAMPIRAN
Lampiran 1
Biodata Ketua, Anggota dan Dosen Pembimbing  
1. Biodata Ketua Kelompok
A. Identitas Diri
	1.
	Nama Lengkap
	Ahmad Ulinnuha

	2.
	Jenis Kelamin
	Laki-laki

	3.
	Program Studi
	Pendidikan Sejarah

	4.
	NIM
	3101412110

	5.
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Grobogan, 5 September 1994

	6.
	E-mail
	Ulinuha55@yahoo.co.id

	7.
	Nomor Telepon/HP
	089679593711



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SDN 3 Jambon, Pulokulon, Kab. Grobogan
	SMPN 2 Pulokulon, Grobogan
	SMAN 1 Pulokulon, Grobogan

	Jurusan
	-
	-
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus
	2000-2006
	2006-2009
	2009-2012



C. Pemakalah Seminar Ilmiah
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah/Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1.
	-
	-
	-



D. Penghargaan dalam 10 Tahun Terakhir
	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1.
	-
	-
	-


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah Program Kreativitas Mahasiswa bidang Gagasan Tertulis.
Semarang, 1 Juni 2015
Pengusul,



(Ahmad Ulinnuha)		    NIM.3101412110

2. Biodata Anggota
Anggota 1
A. Identitas Diri
	1.
	Nama Lengkap
	Leanvin Didik Widaryoko

	2.
	Jenis Kelamin
	Laki-laki

	3.
	Program Studi
	Pendidikan Sejarah

	4.
	NIM
	3101412103

	5.
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Jepara, 28 Februari 1994

	6.
	E-mail
	Leanvinwidaryoko@gmail.com

	7.
	Nomor Telepon/HP
	089679593711



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SDN 2 Ketileng Singolelo, Welahan, Kab.Jepara
	SMPN 2 Welahan, Jepara
	SMAN 1 Welahan, Jepara

	Jurusan
	-
	-
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus
	2000-2006
	2006-2009
	2009-2012



C. Pemakalah Seminar Ilmiah
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah/Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1.
	-
	-
	-





D. Penghargaan dalam 10 Tahun Terakhir
	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1.
	-
	-
	-


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah Program Kreativitas Mahasiswa bidang Gagasan Tertulis.
Semarang, 20 Maret 2014
Pengusul,



(Leanvin Didik Widaryoko)
						NIM.3101412103


Anggota 2
A. Identitas Diri
	1.
	Nama Lengkap
	Siti Mega Farihatun

	2.
	Jenis Kelamin
	Permpuan

	3.
	Program Studi
	Pendidikan Ekonomi

	4.
	NIM
	7101414332

	5.
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Grobogan, 4 Mei 1995

	6.
	E-mail
	sitimega_farihatun@yahoo.com 

	7.
	Nomor Telepon/HP
	085713901873



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	MI Sunniyah 1 Selo, Tawangharjo,  Kab.Grobogan
	MTS Pi Sunniyah Selo, Tawangharjo,  Grobogan
	SMAN 1 Pulokulon, Grobogan

	Jurusan
	-
	-
	IPS

	Tahun Masuk-Lulus
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013



C. Pemakalah Seminar Ilmiah
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah/Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1.
	-
	-
	-



D. Penghargaan dalam 10 Tahun Terakhir
	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1.
	-
	-
	-


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah Program Kreativitas Mahasiswa bidang Gagasan Tertulis.

Semarang, 1 Juni 2015
Pengusul,



(Siti Mega Farihatun)
						NIM. 7101414332

3. Biodata Dosen Pendamping
A. Identitas Diri
	1.
	Nama Lengkap
	Romadi,S.Pd., M.Hum			

	2.
	Jenis Kelamin
	Laki-laki

	3.
	Program Studi
	Pendidikan Sejarah

	4.
	NIDN
	0010126906

	5.
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Kebumen, 10 Desember 1966

	6.
	E-mail
	romadi_unnes@yahoo.com

	7.
	Nomor Telepon/HP
	08156581786



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SDN Boncor 11 
	SMPN  1 Bules Pesantren
	SPGN Kebumen

	Jurusan
	-
	-
	-

	Tahun Masuk-Lulus
	1978-1983
	1983-1987
	1987-1990



C. Pemakalah Seminar Ilmiah
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah/Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1.
	-
	-
	-



D. Penghargaan dalam 10 Tahun Terakhir
	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1.
	-
	-
	-


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah Program Kreativitas Mahasiswa bidang Gagasan Tertulis.
Semarang, 1 Juni 2015
Dosen Pembingbing,



(Romadi, S.Pd., M.Hum)
NIDN. 0010126906






Lampiran 2. Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas

	No
	Nama/NIM
	Program Studi
	Bidang Ilmu
	Alokasi Waktu (Jam/Minggu)
	Uraian Tugas

	1
	Ahmad Ulinnuha
	Pendidikan Sejarah
	IPS
	Minggu ke-1
	Ketua

	2
	Leanvin Didik Widaryoko
	Pendidikan Sejarah
	IPS
	Minggu ke-2
	Sekretaris

	3
	Siti Mega Farihatun
	Pendidikan  Ekonomi
	IPS
	Minggu ke-3
	Bendahara






























Lampiran 3. Surat Pernyataan Ketua Peneliti/Pelaksana
[image: ]
KEMENTERIAN PENDIDIKAN TINGGI, RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
	

SURAT PERNYATAAN KETUA PENELITI/PELAKSANA


Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama			: Ahmad Ulinnuha
NIM			: 3101412110
Program Studi		: Pendidikan Sejarah
Fakultas		: Fakultas Ilmu Sosial

Dengan ini menyatakan bahwa proposal (PKM-Gagasan Tertulis) saya dengan
judul:
MENJADIKAN MUSEUM PURWODADI SEBAGAI SUMBER BELAJAR UNTUK MENANAMKAN NILAI-NILAI KEARIFAN LOKAL 
yang diusulkan untuk tahun anggaran 2014/2015 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain.

Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara.
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar benarnya.

Semarang, 1 Juni 2015
Mengetahui,					Yang menyatakan,
Pembantu Rektor/Ketua
Bidang kemahasiswaan,




(Dr. Bambang Budi Raharjo, M.Si)	  	(Ahmad Ulinnuha)
[bookmark: _GoBack]NIP. 19601217 198601 1 001				NIM. 3101412110
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